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Abstract. This study aims to analyze the management of the Al-Qur'an tahfidz program at SMP Muhammadiyah Plus
Bengkalis, including planning, organizing, implementing, and supervising. This program integrates academic
education with the formation of students' spiritual character through the talaqqi, muraja‘ah, tikrar, and
memorization deposit methods. The research uses a qualitative approach with a case study method, data is obtained
through interviews, observations, and documentation from school principals, teachers, students, and parents. The
results of the study show that the tahfidz program has been well structured, including the target of memorizing at
least 1 juz per year, grouping students based on ability, and regular evaluation through memorization exams and
tahfidz graduation. Obstacles such as time constraints, differences in students' abilities, and lack of parental support
remain challenges. With careful planning, collaboration between schools and parents, and continuous evaluation,
the program is effective, achieving a 70% success in memorization targets, and has the potential to become a model
for Qur'an education in formal schools.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen program tahfidz Al-Qur‘an di SMP Muhammadiyah Plus
Bengkalis, mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengevaluasian. Program ini
mengintegrasikan pendidikan akademik dengan pembentukan karakter spiritual siswa melalui metode talaqqi,
muraja’ah, tikrar, dan setoran hafalan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus,
data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dari kepala sekolah, guru, siswa, serta orang tua.
Hasil penelitian menunjukkan program tahfidz telah terstruktur dengan baik, mencakup target hafalan minimal 1
juz per tahun, pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan, dan evaluasi rutin melalui ujian hafalan serta
Wisuda Tahfidz. Kendala seperti keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan siswa, dan kurangnya dukungan
orang tua tetap menjadi tantangan. Dengan perencanaan yang matang, kolaborasi sekolah dan orang tua, serta
evaluasi berkelanjutan, program ini efektif, mencapai 70% keberhasilan target hafalan, dan berpotensi menjadi
model pendidikan Qur’ani di sekolah formal.
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|. PENDAHULUAN

Pendidikan Al-Qur'an merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter dan kepribadian umat Islam.
Melalui pendidikan ini, siswa tidak hanya diajarkan untuk memahami isi Al-Qur'an, tetapi juga diharapkan dapat
mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dalam kehidupan sehari-hari. Pentingnya pendidikan Al-
Qur'an semakin terlihat dalam perkembangan zaman, di mana masyarakat mulai menyadari perlunya integrasi nilai-
nilai agama dalam pendidikan formal. Dalam konteks ini, pendidikan Al-Qur'an sebagai sarana untuk membentuk
generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kepribadian yang luhur dan akhlak yang
baik[1]. Dengan memahami dan mengamalkan ajaran Al-Qur'an, siswa diharapkan dapat menjadi individu yang
bertanggung jawab, memiliki empati, dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. Oleh karena itu, integrasi
pendidikan Al-Qur'an dalam kurikulum pendidikan formal sangatlah penting, karena hal ini tidak hanya membantu
siswa dalam memahami identitas keagamaan mereka, tetapi juga membekali mereka dengan nilai-nilai moral yang
kuat, yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan hidup di era modern ini[2].

Salah satu bentuk pendidikan Al-Qur'an yang semakin mendapat perhatian di Indonesia adalah program Tahfidz
Al-Qur'an atau menghafal Al-Qur'an. Fenomena ini tidak hanya terbatas pada pesantren atau madrasah, tetapi juga
merambah ke sekolah-sekolah umum, termasuk Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dengan adanya program
tahfidz di sekolah-sekolah, diharapkan siswa dapat memiliki kemampuan menghafal Al-Qur'an sekaligus memahami
maknanya, sehingga dapat membentuk karakter yang lebih baik serta meningkatkan kecintaan terhadap kitab suci
mereka[3]. Program ini berfungsi tidak hanya sebagai sarana untuk memperdalam pengetahuan agama, tetapi juga
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sebagai cara untuk menanamkan nilai-nilai moral yang terkandung dalam Al-Qur'an. Dalam era modern ini, di mana
pengaruh budaya luar semakin kuat, pendidikan tahfidz memberikan alternatif bagi siswa untuk memperkuat
identitas keagamaan mereka. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang berpartisipasi dalam program Tahfidz
secara konsisten memiliki disiplin yang lebih baik. dan keterampilan sosial yang lebih kuat. Oleh karena itu,
integrasi program tahfidz dalam kurikulum pendidikan formal menjadi sangat penting, karena hal ini tidak hanya
membantu siswa menghafal al-qur’an, tetapi juga membekali mereka dengan prinsip-prinsip hidup yang sesuai
dengan ajaran Islam[4].

SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam di Kabupaten Bengkalis
yang didirikan pada tahun 2014. Sekolah ini menerapkan sistem pembelajaran Full Day School, yang
memungkinkan siswa mendapatkan pendidikan akademik dan penguatan nilai-nilai keislaman secara optimal.
Sebagai bagian dari kurikulumnya, sekolah ini telah mengintegrasikan Program Tahfidz Al-Qur'an, dengan target
hafalan satu juz dalam satu tahun sehingga setiap siswa yang lulus mampu menghafal minimal 3 juz. Dengan sistem
ini, diharapkan siswa tidak hanya unggul dalam akademik, tetapi juga memiliki bekal spiritual dan karakter Qur’ani
yang kuat.Inisiatif ini sejalan dengan visi sekolah untuk mencetak generasi Qur'ani yang unggul dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi, Implementasi program tahfidz ini mencakup pendekatan pembelajaran yang
komprehensif, di mana siswa diberikan bimbingan intensif untuk memahami makna setiap ayat yang mereka hafal.
Dengan demikian, siswa dapat mengaitkan nilai-nilai Al-Qur'an dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
pembelajaran menjadi lebih relevan dan berdampak. Selain itu, program ini juga mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan keagamaan dan sosial, yang selanjutnya dapat meningkatkan kecintaan
mereka terhadap Al-Qur'an. Program ini diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai keislaman dan karakter yang kuat
pada siswa sejak dini[5]. Di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis, program tahfidz Al-Qur'an telah diterapkan
sebagai salah satu program unggulan untuk membekali siswa dengan kemampuan menghafal serta nilai-nilai akhlak
mulia. Namun, untuk mencapai tujuan yang maksimal, manajemen program tahfidz yang baik dan terstruktur sangat
diperlukan agar kegiatan tahfidz dapat terlaksana secara efektif dan efisien.

Menurut George R. Terry, manajemen adalah suatu kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengevaluasian yang mendayagunakan SDM (manusia, material) untuk mencapai tujuan[6]. Perencanaan bertujuan
menentukan target hafalan, metode pembelajaran, dan alokasi waktu yang optimal. Tanpa perencanaan yang jelas,
sulit bagi program untuk mengarahkan siswa menjadi penghafal Al-Qur’an yang memahami dan mengamalkan
nilai-nilai Al-Qur’an. pengorganisasian diperlukan dalam menyediakan dan memberikan wewenang kepada orang-
orang yang terlibat untuk bertanggungjawab melaksanakan kegiatan yang telah dibuat, Pelaksanaan membutuhkan
metode yang interaktif dan komitmen dari guru serta siswa, seperti menggunakan teknik talaqqi dan muroja’ah yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa. Pengawasan berfungsi memastikan progres siswa dan mendeteksi dini
kendala yang dihadapi, sehingga bimbingan dapat diberikan sesuai kebutuhan. Manajemen yang baik dalam setiap
tahap ini penting agar program tahfidz tidak hanya mencapai target hafalan, tetapi juga mendukung pengembangan
karakter siswa[7].

Meskipun program tahfidz Al-Qur'an telah banyak diterapkan di berbagai sekolah, penelitian mengenai
manajemen pengembangan program ini masih terbatas, khususnya dalam konteks sekolah-sekolah formal. Sebagian
besar penelitian yang ada hanya berfokus pada aspek teknis hafalan dan pengaruhnya terhadap prestasi akademik
siswa, tanpa meneliti lebih dalam terkait strategi manajemen yang mencakup perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi yang komprehensif. Di sekolah-sekolah berbasis agama, seperti SMP Muhammadiyah
Plus Bengkalis, terdapat kebutuhan untuk memahami bagaimana manajemen yang baik dapat mengoptimalkan
pelaksanaan program tahfidz di smp muammadiyah plus bengkalis. Selain itu, belum banyak penelitian yang
mendalami bagaimana program tahfidz dapat berkontribusi dalam pembentukan karakter Qur'ani siswa di
lingkungan sekolah formal. Oleh karena itu, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) dalam hal pemahaman
menyeluruh mengenai manajemen pengembangan program tahfidz yang tidak hanya berfokus pada pencapaian
hafalan, tetapi juga pada dampak pembentukan karakter. Penelitian ini berusaha mengisi kesenjangan tersebut
dengan menganalisis manajemen program tahfidz di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis secara holistik.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan topik diatas sudah ada yang melakukan penelitian di antaranya oleh
Hibria Olivia (2022) skripsi yang berjudul “Manajemen Program Tahfidz dalam Membentuk Karakter Life Skills
Santri Berbasis Qur'ani di Pondok Pesantren Nurul Furqon Malang”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus. Kesimpulannya adalah manajemen program tahfidz yang efektif, meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, berhasil membentuk karakter life skills santri yang meliputi kedisiplinan,
tanggung jawab, dan kemandirian. Program ini tidak hanya berfokus pada kemampuan menghafal, tetapi juga pada
pembentukan karakter Qur'ani dan pengembangan keterampilan hidup berbasis nilai-nilai Islam[8]. Penelitian oleh
Ahmad Robeth Bahrudin (2024) berjudul "Manajemen Pengembangan Program Unggulan Tahfidz Al-Qur'an
sebagai Upaya Meningkatkan Reputasi Madrasah di MAN 2 Pasuruan”, dipublikasikan sebagai tesis di Universitas
Islam Negeri Maulana Malik lbrahim, Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif untuk menganalisis strategi, pelaksanaan, dan evaluasi program tahfidz. Kesimpulannya adalah Program
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tahfidz di MAN 2 Pasuruan berhasil diimplementasikan dengan baik melalui kerjasama dengan pesantren sekitar,
termasuk pelaksanaan setoran hafalan di asrama dan pemantauan melalui buku mutaba’ah. Strategi ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan akademik siswa, tetapi juga mendukung reputasi madrasah di masyarakat dan membuka
peluang bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi berbasis tahfidz atau bergabung dengan
instansi seperti kepolisian dan TNI[9]. Selanjutnya, Penelitian oleh Meliawati (2022) berjudul "Manajemen
Program Tahfidz Al-Qur'an dalam Membentuk Karakter Religius di Yayasan Majlis Cahaya Qur'an Tempel Rejo,
Kabupaten Rejang Lebong" merupakan tesis dari Program Pascasarjana IAIN Curup. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data.
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa Program tahfidz karantina ini memiliki perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi yang baik untuk mendukung pencapaian target menghafal Al-Qur'an. Selain meningkatkan hafalan,
program ini berhasil membentuk karakter religius santri melalui internalisasi nilai-nilai Qur’ani dalam kehidupan
sehari-hari, seperti konsistensi melaksanakan perintah agama dan menjauhi larangan Allah[10].

Dengan demikian penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu perbedaanya ada didalam penelitian ini
terletak pada fokusnya di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis, yang mengkaji manajemen tahfidz di sekolah
formal, bukan pondok pesantren atau madrasah. Penelitian ini tidak hanya menyoroti pencapaian hafalan, tetapi juga
dampaknya pada pembentukan karakter Qur’ani siswa sekolah formal seperti smp muhammadiyah plus Bengkalis.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan perspektif baru dalam penerapan manajemen tahfidz pada
sekolah formal, khususnya terkait integrasi program tahfidz dalam kurikulum akademik.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memahami secara mendalam manajemen
pengembangan program tahfidz Al-Qur'an di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis, yang meliputi aspek
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengevaluasian. Fokus pada penelitian ini adalah bagaimana
menejemen pengembangan program tahfidz di smp muhammadiyah dan apa saja kendala yang dihadapi dalam
pengimpletasikan menejemen pengembangan program tahfidz smp muhammadiyah plus bengkalis. Dengan
pemahaman yang mendalam terhadap setiap aspek manajemen program tahfidz ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi praktis yang dapat meningkatkan kualitas program tahfidz di SMP Muhammadiyah Plus
Bengkalis dan memberikan kontribusi bagi sekolah-sekolah lain yang berupaya mengembangkan program serupa
dengan tujuan membentuk generasi Qur'ani yang berakhlak mulia.

1l. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, Penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang
berfokus pada pemahaman mendalam tentang fenomena, perilaku, atau proses berdasarkan perspektif partisipan dan
merupakan penelitian yang jenis datanya bersifat non angka[11] dengan metode studi kasus untuk mendapatkan
pemahaman mendalam mengenai menejemen program tahfidz di smp muhammadiyah plus bengkalis. Lokasi
penelitian ditetapkan di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis, yang telah mengintegrasikan program Tahfidz Al-
Quran ke dalam kurikulum sekolah. Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, 4orang guru
Tahfidz, orang tua siswa, dan siswa itu sendiri, untuk mengumpulkan informasi mengenai metode pengajaran,
dukungan yang diberikan di rumah, serta pengalaman dan tantangan yang dihadapi siswa dalam proses menghafal.

Data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi[12]. Wawancara dilakukan
dengan kepala sekolah, guru tahfidz, dan siswa untuk mendapatkan perspektif kualitatif yang komprehensif.
Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan pengajaran di kelas dan interaksi antara guru, siswa, dan orang tua,
sementara dokumentasi mencakup analisis dokumen terkait program tahfidz, termasuk kurikulum dan laporan
kemajuan siswa. teknik analisis data Menggunakan model Miles dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan,[13] di mana peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari
wawancara dan observasi, serta mencatat pola, tantangan, dan peluang yang ada dalam menejemen pengembangan
program tahfidz.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini akan menerapkan triangulasi data,
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi[14]. Selain itu, peneliti juga akan melakukan
member check, di mana hasil analisis akan dikembalikan kepada partisipan untuk mendapatkan umpan balik. Dalam
hal etika penelitian, semua partisipan akan memberikan persetujuan yang diinformasikan sebelum berpartisipasi, dan
identitas mereka akan dirahasiakan untuk menjaga privasi.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program tahfidz Al Qur'an di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis merupakan salah satu upaya strategis dalam
pengembangan karakter dan spiritual siswa. Struktur program ini dirancang secara sistematis dan terintegrasi dengan
kurikulum pendidikan umum. Menurut Ahmad, program tahfidz di sekolah tidak hanya fokus pada penghafalan,
tetapi juga mengedepankan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Al Qur'an dalam kehidupan sehari-hari[15].
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Dalam hal ini, SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis memiliki visi untuk mencetak generasi yang tidak hanya cerdas
secara akademis, tetapi juga memiliki akhlak yang mulia.

A. Perencanaan program tahfidz

Perencanaan program tahfidz di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis dilakukan secara sistematis dan terstruktur
oleh tim yang terdiri dari kepala sekolah, bidang kurikulum, koordinator tahfidz, dan para guru tahfidz. Dalam
konteks pendidikan, perencanaan yang baik tidak hanya mencakup penyusunan kurikulum, tetapi juga melibatkan
pengorganisasian sumber daya manusia dan material yang dibutuhkan. Menurut Imamiyah dan Istikomah,
perencanaan yang sistematis dapat mengoptimalkan proses pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan
Islam[16]. Dalam wawancara dengan Kepala Sekolah, beliau menjelaskan bahwa proses perencanaan meliputi
penyusunan silabus, penentuan target hafalan, metode pembelajaran, serta strategi evaluasi yang bertujuan agar
program tahfidz dapat berjalan dengan efektif. Hal ini sejalan dengan pendapat Ahmad yang menyatakan bahwa
perencanaan yang matang merupakan langkah awal yang penting dalam implementasi program tahfidz di
sekolah[15].

Data menunjukkan bahwa SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis telah menetapkan target hafalan siswa minimal
1 juz dalam satu tahun ajaran. Target ini ditetapkan berdasarkan kemampuan rata-rata siswa yang telah terukur
sebelumnya. Menurut Nuraini, penetapan target hafalan yang realistis dan dapat dicapai berperan penting dalam
meningkatkan motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam program tahfidz[17]. Dengan adanya target yang
jelas, siswa dapat lebih fokus dan termotivasi untuk mencapai hafalan yang ditentukan. Namun, perencanaan
program tahfidz tidak tanpa tantangan. Dalam wawancara, Kepala Sekolah mengungkapkan bahwa kendala utama
yang dihadapi adalah menyesuaikan jadwal tahfidz dengan jadwal akademik. Hal ini penting agar kedua program
tersebut dapat berjalan seimbang dan tidak saling mengganggu satu sama lain. Kurniawan menekankan bahwa
integrasi antara program tahfidz dan pelajaran akademik merupakan faktor kunci dalam keberhasilan program
tersebut[18].

B. Pengorganisasian program tahfidz

Pengorganisasian program tahfidz di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis mencakup berbagai aspek, mulai dari
penyusunan jadwal hafalan hingga pembagian siswa ke dalam kelompok berdasarkan kemampuan mereka. Sebelum
pengelompokan dilakukan, koordinator tahfidz terlebih dahulu mengadakan tes bacaan Al-Qur’an untuk menilai
pemahaman siswa tentang tajwid dan makhorijul huruf. Khusus untuk siswa kelas 7, pada semester pertama mereka
mengikuti kelas tahsin terlebih dahulu untuk memperbaiki bacaan Al-Qur’an. Kemudian, pada semester kedua,
siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan hafalan mereka agar proses menghafal menjadi lebih efektif dan
sesuai dengan tingkat pemahaman masing-masing. Koordinator Tahfidz menjelaskan bahwa pengelompokan ini
bertujuan untuk memberikan perhatian lebih kepada siswa yang membutuhkan bimbingan intensif. Metode ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zainal, yang menunjukkan bahwa pengelompokan siswa berdasarkan
kemampuan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran tahfidz[19]. Pembagian kelompok ini juga
memungkinkan siswa yang lebih cepat hafal untuk mencapai target yang lebih tinggi, sehingga menciptakan
atmosfer yang kompetitif namun tetap mendukung. Hal ini sejalan dengan temuan Rahman yang menyatakan bahwa
pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran[20].

Dalam pengorganisasian ini, setiap kelompok dibimbing oleh seorang guru tahfidz yang berpengalaman. Guru-
guru ini bertanggung jawab untuk mengawasi kemajuan hafalan siswa dan memberikan bimbingan yang diperlukan.
Dengan adanya pembimbingan yang intensif, siswa yang mengalami kesulitan dalam menghafal akan mendapatkan
perhatian khusus. Menurut Arifin, pendekatan ini sangat efektif dalam membantu siswa mengatasi tantangan yang
mereka hadapi dalam proses menghafal Al-Qur'an[21]. Koordinator Tahfidz menjelaskan bahwa pengorganisasian
ini sangat penting untuk memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan bimbingan yang sesuai dengan tingkat
kemampuan mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iskandar yang menunjukkan bahwa
pengorganisasian yang baik dapat meningkatkan efektivitas program tahfidz di sekolah[22]. Sistem evaluasi juga
diatur secara berkala untuk memantau perkembangan hafalan siswa.

Program ini juga melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran. Keterlibatan orang tua sangat penting untuk
mendukung keberhasilan program tahfidz di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis. Lestari mencatat bahwa
dukungan dari keluarga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam menghafal Al Qur'an[23]. Di SMP
Muhammadiyah Plus Bengkalis, orang tua diajak untuk berpartisipasi dalam pertemuan rutin untuk membahas
perkembangan anak dalam program tahfidz. Hal ini dapat menciptakan sinergi antara sekolah dan keluarga,
sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar siswa.

Namun, pengorganisasian program tahfidz juga menghadapi kendala. Salah satu kendala yang dihadapi adalah
keterbatasan waktu, mengingat siswa juga harus mengikuti pelajaran akademik lainnya. Guru Tahfidz
mengungkapkan bahwa mereka harus pandai-pandai dalam mengatur waktu agar siswa tetap dapat mengikuti kedua
program tersebut. Hal ini menunjukkan perlunya fleksibilitas dalam pengorganisasian jadwal agar kedua program
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dapat berjalan secara harmonis. Secara keseluruhan, pengorganisasian yang baik dalam program tahfidz di SMP
Muhammadiyah Plus Bengkalis telah memberikan dampak positif terhadap kemajuan siswa dalam menghafal Al-
Qur'an. Dengan adanya sistem yang terstruktur dan bimbingan yang tepat, siswa dapat lebih mudah mencapai tujuan
hafalan yang telah ditetapkan.

C. Pelaksanaan program tahfidz

Struktur program tahfidz di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis meliputi beberapa komponen penting.
Pertama, adanya jadwal khusus untuk kegiatan tahfidz yang dilakukan di luar jam pelajaran reguler. Kegiatan ini
dilaksanakan setiap hari pada jam pertama setelah sholat dhuha mulai pukul 07.30 -09.10 dengan durasi sekitar dua
jam. Hal ini sejalan dengan penelitian Nuraini yang menunjukkan bahwa konsistensi dalam waktu belajar dapat
meningkatkan daya ingat siswa[17]. Selain itu, program ini juga melibatkan guru-guru yang berpengalaman dalam
bidang tahfidz, sehingga metode pengajaran yang digunakan lebih efektif dan menarik bagi siswa. Kedua, SMP
Muhammadiyah Plus Bengkalis menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi, seperti menggunakan teknik
repetisi, pemahaman makna ayat, dan diskusi kelompok. Menurut Hidayah, metode yang bervariasi dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan menghafal Al Qur'an[24]. Guru Tahfidz menjelaskan bahwa metode
yang digunakan dalam proses pembelajaran meliputi talaqqi, muraja’ah, setoran hafalan, tikrar, dan pemahaman
makna ayat[18]. Metode ini tidak hanya berfokus pada hafalan, tetapi juga pada pemahaman terhadap isi Al Qur'an,
yang merupakan aspek penting dalam pendidikan agama. Selain itu, setiap siswa juga diberikan target hafalan yang
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing, sehingga proses belajar menjadi lebih personal dan tidak
membebani siswa.

Metode pembelajaran yang diterapkan dalam program tahfidz di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis sangat
beragam dan dirancang untuk memenuhi kebutuhan siswa. Guru Tahfidz menjelaskan bahwa beberapa metode yang
digunakan antara lain talaqqi, muraja’ah, setoran hafalan, tikrar, dan pemahaman makna ayat. Metode talaqqi, di
mana siswa menirukan bacaan guru, merupakan metode dasar yang sangat efektif dalam mengajarkan cara
melafalkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan benar. Cahyani menekankan bahwa metode ini sangat penting untuk
membangun fondasi yang kuat dalam penghafalan[25]. Selain metode Kklasik, program tahfizd di SMP
Muhammadiyah Plus Bengkalis juga menggunakan metode modern seperti penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Nuraini mencatat bahwa penggunaan teknologi, seperti aplikasi mobile untuk menghafal Al Qur'an,
telah membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam menghafal[17]. SMP Muhammadiyah Plus
Bengkalis juga menerapkan pendekatan yang lebih interaktif, di mana siswa diajak untuk berdiskusi dan bertanya
mengenai isi Al Qur'an. Ini tidak hanya membantu mereka dalam menghafal, tetapi juga memperdalam pemahaman
mereka terhadap ajaran Islam. Rahman menekankan pentingnya manajemen pendidikan yang berbasis tahfidz, di
mana guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran[20].

Setoran hafalan menjadi metode lain yang penting dalam program ini. Siswa diwajibkan untuk menyetorkan
hafalan baru kepada guru sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Proses ini tidak hanya membantu siswa dalam
mengukur kemajuan mereka, tetapi juga memberikan kesempatan bagi guru untuk memberikan umpan balik dan
bimbingan yang diperlukan. Keterlibatan aktif siswa dalam setoran hafalan juga meningkatkan rasa tanggung jawab
mereka terhadap proses belajar menghafal.

Selain itu, metode tikrar yaitu mengulang ayat berkali-kali, juga diterapkan untuk membantu siswa dalam
menghafal ayat-ayat yang lebih panjang. Metode ini efektif dalam memperkuat ingatan siswa dan membantu mereka
mengatasi kesulitan dalam menghafal. Sebagai tambahan, pemahaman makna ayat menjadi aspek penting dalam
proses pembelajaran. Dengan memahami makna ayat yang dihafal, siswa tidak hanya menghafal secara mekanis,
tetapi juga dapat menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an. Dhania mencatat bahwa
pemahaman makna ayat dapat meningkatkan kedekatan siswa dengan Al-Qur'an[26].

Muraja’ah, atau mengulang hafalan sebelumnya, juga menjadi bagian integral dari proses pembelajaran. Dengan
melakukan muraja’ah secara rutin, siswa dapat menjaga hafalan mereka agar tetap lancar dan tidak mudah lupa.
Menurut penelitian oleh Fitria, muraja’ah berkontribusi signifikan terhadap peningkatan daya ingat siswa dalam
menghafal Al-Qur'an[27]. Hal ini juga diungkapkan oleh siswa yang menyatakan bahwa mereka merasa lebih
percaya diri setelah sering melakukan muraja’ah.

Secara keseluruhan, metode pembelajaran yang diterapkan dalam program tahfidz di SMP Muhammadiyah Plus
Bengkalis telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan hafalan siswa. Dengan pendekatan yang beragam
dan terintegrasi, siswa dapat lebih mudah memahami dan menghafal Al-Qur'an dengan baik.

Melalui struktur program yang terencana ini, SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis berupaya untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi pengembangan karakter dan spiritual siswa. Dengan dukungan dari berbagai
pihak, program tahfidz ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan generasi
yang tidak hanya unggul dalam akademik, tetapi juga memiliki kedalaman spiritual yang tinggi. Program tahfidz Al
Qur'an di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis dirancang untuk memberikan pendidikan yang komprehensif dan
terintegrasi antara ilmu agama dan ilmu umum. Kurikulum tahfidz ini tidak hanya fokus pada penghafalan, tetapi
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juga mencakup pemahaman terhadap makna dan tafsir Al Qur'an, serta penerapan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Ahmad, implementasi kurikulum tahfidz di sekolah-sekolah
Muhammadiyah telah menunjukkan peningkatan dalam minat siswa terhadap pembelajaran agama, yang pada
gilirannya berdampak positif pada karakter dan perilaku mereka[15].

D. Evaluasi program tahfidz

Evaluasi dan monitoring menjadi bagian integral dari program tahfidz ini. Setiap bulan, dilakukan evaluasi
terhadap kemajuan hafalan siswa. Evaluasi ini tidak hanya mencakup aspek kuantitatif, tetapi juga kualitatif, seperti
pemahaman terhadap ayat yang dihafal. Prabowo menekankan pentingnya evaluasi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran[28]. Dengan adanya evaluasi yang terencana, pihak sekolah dapat melakukan perbaikan dan
penyesuaian program sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Imamiyah dan Istikomah
bahwa evaluasi yang tepat dapat meningkatkan kualitas manajemen pendidikan[16]. Maka dari itu adanya evaluasi
yang terstruktur, pihak sekolah dapat mengidentifikasi siswa yang membutuhkan bimbingan tambahan, serta
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif.

Sebagai bagian dari perencanaan, evaluasi juga menjadi fokus penting. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk
memantau kemajuan siswa dalam hafalan. Hidayah mencatat bahwa evaluasi yang tepat dapat membantu guru
dalam mengidentifikasi siswa yang memerlukan bantuan tambahan dan menyesuaikan metode pengajaran yang
digunakan[24]. Dengan demikian, perencanaan yang matang dan evaluasi yang berkesinambungan menjadi fondasi
yang kuat dalam manajemen program tahfidz di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis. Evaluasi program tahfidz di
SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa
program tersebut berjalan sesuai dengan rencana dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi ini mencakup
pemantauan harian dan mingguan terhadap kemajuan hafalan siswa, serta ujian hafalan yang dilaksanakan setiap
semester. Guru Tahfidz menjelaskan bahwa evaluasi ini tidak hanya berfungsi untuk mengukur kemampuan hafalan
siswa, tetapi juga untuk memberikan umpan balik yang konstruktif bagi pengembangan program.

Setiap akhir tahun ajaran, SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis mengadakan Wisuda Tahfidz sebagai bentuk
penghargaan bagi siswa yang telah mencapai target hafalan yang ditentukan. Rahayu menyatakan bahwa
penghargaan terhadap pencapaian siswa dapat meningkatkan semangat belajar dan keterlibatan mereka dalam
program tahfidz[29]. Kegiatan ini tidak hanya menjadi momen bahagia bagi siswa dan orang tua, tetapi juga menjadi
motivasi bagi siswa lainnya untuk lebih giat dalam menghafal. Menurut Hidayah, kegiatan wisuda dapat
meningkatkan semangat siswa dan memberikan dampak positif terhadap partisipasi mereka dalam program
tahfidz[24].

Statistik menunjukkan bahwa dalam 5 tahun terakhir sekitar 70% siswa di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis
mampu mencapai target hafalan yang ditetapkan dalam kurikulum tahfidz. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi
metode pengajaran yang bervariasi dan kurikulum yang komprehensif sangat efektif dalam mendukung keberhasilan
program tahfidz. Zainal menambahkan bahwa peran guru dalam program tahfidz sangat krusial, di mana mereka
tidak hanya bertugas mengajar, tetapi juga membimbing dan memotivasi siswa untuk mencapai target hafalan
mereka[19]. Dalam konteks ini, evaluasi berkala terhadap metode pengajaran dan kurikulum sangat penting untuk
memastikan bahwa program tahfidz tetap relevan dan efektif. Hidayah menyebutkan bahwa evaluasi yang dilakukan
secara rutin dapat membantu dalam mengidentifikasi area yang perlu perbaikan, sehingga program tahfidz dapat
terus berkembang dan memenuhi kebutuhan siswa[24]. Dengan demikian, manajemen program tahfidz di SMP
Muhammadiyah Plus Bengkalis tidak hanya berfokus pada penghafalan, tetapi juga pada pengembangan karakter
dan pemahaman agama yang mendalam.

Berdasarkan data yang diperoleh, sekitar 30% siswa mengalami kesulitan dalam menghafal dan membutuhkan
pendekatan dan metode pengajaran yang lebih intensif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahayu yang menyatakan bahwa perbedaan kemampuan siswa sering kali menjadi penghalang dalam pelaksanaan
program tahfidz[29]. Siswa yang memiliki kemampuan hafalan lebih cepat sering merasa bosan ketika harus
menunggu teman-teman mereka, sedangkan siswa yang lambat merasa tertekan untuk mengejar ketertinggalan.

Program tahfidz di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis merupakan salah satu upaya untuk mengintegrasikan
pendidikan akademik dengan pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an. Namun, dalam pelaksanaannya, program ini
menghadapi berbagai kendala yang mempengaruhi efektivitasnya. Kendala-kendala ini dapat dibagi menjadi dua
kategori utama: kendala internal yang berkaitan dengan sumber daya manusia dan fasilitas, serta kendala eksternal
yang berhubungan dengan lingkungan dan dukungan dari masyarakat.

Berdasarkan evaluasi pada pelaksanaan program tahfizd ini kendala terbesar adalah perbedaan kemampuan
hafalan siswa. Siswa dengan kemampuan hafalan yang agak lambat mungkin merasa frustrasi jika mereka harus
belajar dengan siswa yang kemampuan hafalannya cepat. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memberikan
perhatian khusus kepada siswa yang mengalami kesulitan dan mencari solusi yang tepat untuk membantu mereka
agar tidak terjadi kesenjangan dalam mencapai target hafalan yang ditentukan. Rahayu menekankan bahwa
keberagaman kemampuan siswa harus dikelola dengan baik agar semua siswa dapat berkembang sesuai dengan
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potensi mereka[29]. Dalam wawancara, Koordinator Tahfidz menjelaskan bahwa siswa dengan kemampuan hafalan
yang lebih baik sering kali merasa tidak terstimulasi jika harus belajar dalam kelompok yang sama dengan siswa
yang kesulitan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pengelompokan yang tepat agar setiap siswa dapat
mendapatkan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Arifin menunjukkan bahwa pengelompokan yang
efektif dapat meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa dalam program tahfidz[21].

Selain itu, keterbatasan waktu juga menjadi tantangan dalam pelaksanaan program tahfizd di SMP
Muhammadiyah Plus Bengkalis. Keterbatasan waktu merupakan salah satu kendala utama yang dihadapi saat ini
Seperti yang diungkapkan oleh Guru Tahfidz, siswa harus membagi waktu antara hafalan dan pelajaran akademik
lainnya. Hal ini menjadi tantangan tersendiri, terutama bagi siswa yang memiliki jadwal belajar yang padat. Menurut
Hasyim, pengaturan waktu yang baik sangat diperlukan agar siswa dapat mengikuti kedua program tersebut tanpa
merasa terbebani[30]. Mengingat siswa juga harus mengikuti pelajaran akademik lainnya, Para siswa dan guru juga
harus memafaatkan waktu yang telah ditetapkan. Siswa juga harus pandai-pandai dalam mengatur waktu diluar dari
jadwal program tahfizd disekolah agar target hafalan dapat tercapai dan tidak mengganggu proses belajar mengajar.
Hal ini menunjukkan perlunya fleksibilitas dalam pelaksanaan agar siswa tetap dapat mengikuti program tahfidz
dengan baik. Oleh karena itu dukungan dan motivasi dari guru dan orang tua sangat diperlukan.

Statistik menunjukkan bahwa hanya 60% dari total waktu yang direncanakan untuk tahfidz dapat dilaksanakan
dengan baik. Hal ini mengindikasikan perlunya pengaturan jadwal yang lebih baik agar program tahfidz tidak
terganggu oleh kegiatan akademik lainnya. Selain itu, fasilitas pendukung seperti buku dan alat bantu belajar juga
masih kurang, yang dapat memengaruhi kualitas pembelajaran[24].

Kendala eksternal juga menjadi faktor yang tidak bisa diabaikan. Lingkungan sosial dan dukungan dari orang tua
sangat memengaruhi keberhasilan program tahfidz. Beberapa orang tua mungkin kurang memahami pentingnya
program tahfidz dan tidak memberikan dukungan yang cukup kepada anak-anak mereka. Lestari mencatat bahwa
keterlibatan orang tua sangat penting dalam keberhasilan program tahfidz, karena dukungan dari keluarga dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk menghafal Al-Qur'an[23]. Dari wawancara dengan siswa, beberapa di antaranya
mengungkapkan bahwa mereka merasa kurang mendapatkan dukungan dari orang tua dalam menjalankan program
tahfidz. Siswa 1 menyampaikan bahwa meskipun mereka berusaha keras untuk menghafal, terkadang mereka
merasa kurang diperhatikan di rumah[31]. Lebih lanjut, penelitian oleh Maulana menunjukkan bahwa keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak, termasuk dalam program tahfidz, sangat penting untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung. Tanpa dukungan yang kuat dari keluarga, siswa mungkin merasa kehilangan motivasi untuk terus
menghafal[32]. Oleh karena itu, SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis perlu melakukan sosialisasi kepada orang tua
mengenai pentingnya program tahfidz dan bagaimana mereka dapat berkontribusi dalam mendukung anak-anak
mereka.

Faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi pelaksanaan program tahfidz. Siswa yang berasal dari latar
belakang yang berbeda mungkin memiliki akses yang berbeda terhadap sumber daya untuk mendukung proses
belajar mereka. Maulana mencatat bahwa lingkungan sekolah yang kondusif sangat penting untuk mendukung
keberhasilan program tahfidz[32]. Oleh karena itu, sekolah perlu menciptakan suasana yang mendukung bagi siswa
agar mereka dapat belajar dengan baik.

Fasilitas yang memadai juga berperan penting dalam mendukung keberhasilan program tahfidz. Di SMP
Muhammadiyah Plus Bengkalis, meskipun telah disediakan ruang khusus untuk kegiatan tahfidz, namun ruang
tersebut sering kali digunakan untuk kegiatan lain, sehingga waktu yang dialokasikan untuk tahfidz menjadi
terbatas. Menurut guru tahfidz, keterbatasan ruang dan waktu sering kali menghambat proses pembelajaran yang
optimal[15]. Fasilitas yang kurang memadai dapat mengganggu konsentrasi siswa dalam menghafal. Menurut
Iskandar, keberhasilan program tahfidz juga sangat dipengaruhi oleh kualitas fasilitas yang ada di sekolah[22]. Oleh
karena itu, penting bagi pihak sekolah untuk terus berupaya meningkatkan fasilitas yang mendukung proses
pembelajaran tahfidz.

Secara keseluruhan, kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program tahfidz di SMP Muhammadiyah
Plus Bengkalis memerlukan perhatian dan solusi yang tepat. Dengan mengidentifikasi dan mengatasi kendala-
kendala tersebut, diharapkan program tahfidz dapat berjalan lebih efektif dan memberikan manfaat yang maksimal
bagi siswa.

Dari hasil evaluasi yang dilakukan di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis telah memberikan dampak positif
terhadap kemajuan siswa dalam menghafal Al-Qur'an. Dengan adanya sistem evaluasi yang terstruktur dan
berkesinambungan, program tahfidz dapat terus ditingkatkan dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. manajemen
program Tahfidz di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis menunjukkan pendekatan yang baik dalam organisasi dan
pelaksanaan. Dengan perencanaan yang matang, pengelompokan siswa yang tepat, serta evaluasi yang
berkelanjutan, program ini diharapkan dapat mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu mencetak generasi penghafal
Al Qur'an yang berkualitas. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan karakter yang ingin ditanamkan melalui
program tahfidz, yang tidak hanya fokus pada aspek akademik tetapi juga spiritual siswa[26].
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Pengawasan dan evaluasi merupakan aspek krusial dalam manajemen program tahfidz di SMP Muhammadiyah
Plus Bengkalis. Program ini tidak hanya bertujuan untuk menghafal Al-Qur'an, tetapi juga untuk membentuk
karakter siswa. Dalam konteks ini, pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah dan koordinator tahfidz sangat
penting untuk memastikan bahwa program berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Menurut Rahman,
pengawasan yang baik akan meningkatkan efektivitas program pendidikan, termasuk program tahfidz[20].

Dalam wawancara dengan kepala sekolah, beliau menyatakan bahwa pengawasan dilakukan secara berkala,
dengan melibatkan guru-guru tahfidz untuk memantau kemajuan siswa. "Kami melakukan pemantauan harian dan
mingguan untuk memastikan setiap siswa tetap disiplin dalam menghafal,” ungkapnya. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Hidayah yang menunjukkan bahwa evaluasi yang rutin dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
mengikuti program tahfidz[24].

Secara keseluruhan, pengawasan dan evaluasi yang dilakukan di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis
menunjukkan bahwa manajemen program tahfidz telah berjalan dengan baik, meskipun masih terdapat beberapa
kendala yang harus diatasi. Dengan adanya sistem evaluasi yang terstruktur dan pengawasan yang konsisten,
diharapkan program tahfidz ini dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang optimal bagi siswa.

Menghadapi berbagai kendala tersebut, SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis perlu merumuskan solusi yang
efektif. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah dengan meningkatkan pelatihan bagi guru tahfidz agar mereka
dapat lebih memahami cara mengatasi perbedaan kemampuan siswa. Pelatihan ini dapat mencakup metode
pengajaran yang lebih inovatif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa[25].

Selain itu, pengaturan jadwal yang lebih fleksibel dan pemanfaatan ruang yang lebih efisien juga perlu
dipertimbangkan. Dengan mengalokasikan waktu khusus untuk tahfidz yang tidak terganggu oleh kegiatan lain,
diharapkan siswa dapat lebih fokus dalam menghafal. Penelitian oleh Prabowo menunjukkan bahwa pengaturan
waktu yang baik dapat meningkatkan kualitas pembelajaran[28].

Program tahfidz di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis memiliki tujuan mulia dalam membentuk generasi
penghafal Al-Qur'an. Namun, dalam pelaksanaannya, program ini tidak terlepas dari berbagai kendala, baik yang
bersifat internal maupun eksternal. Salah satu kendala eksternal yang signifikan adalah dukungan dari orang tua dan
masyarakat. Dukungan ini sangat penting karena orang tua dan masyarakat dapat berkontribusi dalam menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk proses pembelajaran tahfidz.

Menurut hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, dukungan orang tua dalam program tahfidz ini masih
bervariasi. Beberapa orang tua sangat mendukung dan aktif terlibat, sementara yang lain kurang memperhatikan
perkembangan hafalan anak mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari yang
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama sangat mempengaruhi motivasi dan semangat
belajar siswa[23]. Ketidakpahaman orang tua mengenai pentingnya program tahfidz sering kali menjadi penghalang,
sehingga perlu adanya sosialisasi dan edukasi kepada orang tua mengenai manfaat program ini.

Selain dukungan orang tua, dukungan dari masyarakat juga sangat berperan. Dalam konteks ini, masyarakat
dapat memberikan dukungan berupa fasilitas, kegiatan, atau bahkan beasiswa bagi siswa yang berprestasi dalam
hafalan. Namun, di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis, masih ada tantangan dalam menjalin kerjasama yang baik
dengan masyarakat. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya komunikasi dan pemahaman antara pihak sekolah
dan masyarakat sekitar. Menurut Utami, kolaborasi antara sekolah dan masyarakat sangat penting untuk
keberhasilan program tahfidz, karena dapat menciptakan sinergi yang positif dalam mendukung pendidikan
agama[33].

Rekomendasi untuk perbaikan program tahfidz di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis mencakup
pengembangan kurikulum yang lebih terintegrasi dengan pelajaran akademik. Selain itu, kolaborasi antara orang tua
dan sekolah juga perlu ditingkatkan untuk mendukung siswa dalam menghafal Al-Qur'an. Lestari mencatat bahwa
keterlibatan orang tua dalam program tahfidz dapat memberikan motivasi tambahan bagi siswa, sehingga mereka
lebih bersemangat dalam menjalani proses hafalan[23]. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan program tahfidz di
SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis dapat berjalan lebih efektif dan mencapai tujuannya dalam mencetak generasi
penghafal Al-Qur'an yang berkualitas.

Secara keseluruhan, kendala-kendala yang dihadapi dalam manajemen program tahfidz di SMP Muhammadiyah
Plus Bengkalis memerlukan perhatian serius dari semua pihak, baik dari sekolah, orang tua, maupun masyarakat.
Dengan kerjasama yang baik dan upaya yang terintegrasi, diharapkan program tahfidz ini dapat berjalan dengan
lebih efektif dan mencapai tujuannya dalam mencetak generasi penghafal Al-Qur'an yang berkualitas.

VII. SIMPULAN

Program tahfidz Al-Qur'an di SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis dirancang secara sistematis dan terstruktur
untuk mengintegrasikan pendidikan akademik dengan pembentukan karakter spiritual siswa. Program ini melibatkan
metode pembelajaran yang bervariasi, seperti talagqi, muraja‘ah, dan setoran hafalan, serta melibatkan orang tua dan
evaluasi berkala untuk memantau kemajuan siswa. Meskipun menghadapi kendala seperti keterbatasan waktu,
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perbedaan kemampuan hafalan siswa, dan kurangnya dukungan dari orang tua, program ini telah menunjukkan
efektivitas dengan sekitar 70% siswa mencapai target hafalan. Dengan perencanaan yang matang, pengelompokan
siswa berdasarkan kemampuan, dan evaluasi yang berkelanjutan, program tahfidz ini diharapkan dapat terus
berkembang dan mencetak generasi penghafal Al-Qur'an yang berkualitas, baik secara akademis maupun spiritual.

UcAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penelitian ini. Terutama
kepada pihak SMP Muhammadiyah Plus Bengkalis yang telah memberikan akses dan informasi yang diperlukan,
serta kepada kepala sekolah, para guru, siswa, dan orang tua yang telah berpartisipasi aktif dalam program tahfidz
Al Qur'an. Tanpa dukungan dan kerjasama dari semua pihak, penelitian ini tidak akan dapat terselesaikan dengan
baik. Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi referensi bagi pengembangan program tahfidz di
sekolah-sekolah lainnya.
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